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VOKAL KHAS DIALEK JAWA AMBAL

Jayus Ngumarno

ABSTRAK

Tulisan ini membahas ciri fonologis dialek Jawa Ambal, tuturan yang khas bagi para penutur
di Kecamatan Ambal, Kabupaten Kebumen. Secara umum para penutur bahasa Jawa di Kabupaten
Kebumen dikenal dengan logat atau dialek Banyumasan, meski pada desa-desa yang berbatasan
dengan wilayan Kabupaten Purworejo ditandai dengan tuturan sebagaimana tuturan bahasa Jawa
orang-orang Purworejo, dengan logat [2]-nya.

Data penelitian terkumpul dari hasil wawancara dengan penutur bahasa Jawa di beberapa
daerah pengataman, baik di wilayah Kecamatan Ambal maupun kecamatan-kecamatan di sekitar
Kecamatan Ambal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara fonologis pada posisi suku kata tertentu, baik
pada suku ultima, penultima, maupun antepenultima, terdapat bunyi yang khas hanya ada pada dialek
Jawa Ambal
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PEDAHULUAN

Secara umum bahasa Jawa dikenal dengan ciri khas vokal [d] bagi
Jawa standar seperti dialek Solo/ Jogja dan ciri khas vokal [a] bagi dialek

Banyumasan. Sebagai contoh adalah [opd] ‘apa’ dan [apa] ‘apa’. Bila bahasa
Jawa seseorang ditandai dengan ciri khas [0] maka akan dikatakan sebagali

orang ‘bandhek’, penutur bahasa Jawa dalam dialek standar dan bila bahasa
Jawa seseorang ditandai dengan ciri khas [a] maka akan dikatakan sebagali
orang Banyumasan. Namun demikian apakah bahasa Jawa hanya ditandai
dengan dua ciri khas tersebut?

Menindaklanjuti hasil penelitian Fernandes (1993), penelitian
Mahasiswa Pascasarjana UNS (2006), Pujiyatno (2007), dan Ngumarno
(2010) tulisan ini bertujuan untuk mengungkap kekhasan aspek fonologis
dialek Jawa Ambal (DJA) yang sekilas mirip dengan dialek Banyumasan.
Berkaitan dengan hasil penelitian Ngumarno (2010) dinyatakan bahwa tuturan
pada daerah-daerah pengamatan di lingkup Kecamatan Ambal menunjukkan

dialek yang berbeda dengan tuturan pada daerah-daerah pengamatan di
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kecamatan sekitarnya, baik dengan penghitungan dialektometri leksikal,
dialektometri fonologis, permutasi leksikal, maupun permutasi fonologis.
Berkaitan dengan status kebahasaan tersebut penulis bermaksud untuk

mendeskripsikan ciri fonologis dialek bahasa Jawa tersebut.

ANALISIS

Perbedaan dialek Jawa sandar (DJS) dan dialek Jawa Banyumasan
(DJB) secara fonologis atau bahkan secara fonetis terlihat pada posisi fonem
vokal tertentu dalam suku kata, apakah pada posisi suku ultima, penultima,
ataupun antepenultima (cf. De Jong dan Zawaydeh (1998).

Pada posisi suku ultima, bunyi [i] DJA berkorespondensi dengan bunyi
[a] DJB dan dengan bunyi [0] DJS. Tabel 1 berikut menggambarkan
koresponsi ketiga bunyi itu, masing-masing pada dialek Jawa Ambal, dialek
Jawa Banyumasan, dan dialek Jawa Standar. Lebih jauh bunyi-bunyi itu lebih
khusus terdapat pada suku ultima terbuka. Sebaliknya pada suku ultima

tertutup cenderung tidak menggunakan bunyi khas tersebut.

Tabel 1

Korespondensi [i], [a], dan [0]
No. Ambal Banyumasan  Solo/ Jogja Indonesia
1y [ya] [yo] ya
2 ] [aja] [9j0] jangan
3 [padi [padal [pado] sama
4 [padan] [padan] [padan] persamaan
S [randi] [randa] [rondo] janda
6 [dudi] [dudal [dudo] duda
7 [rodi] [roda] [rodo] roda
8 [rond] [ronda] [rond?] ronda
9 [njtbi] [njaba] [njobo] di luar
10 [sg 4] 0] nasi
11 [sogiri] [sagara] [sagoro] laut
12 [sogaran] [sagaran] [sagaran] empang
13 [lhimi] [lhim"a] [limo] lima
14 [whiltu] [whalhu] [wolu] delapan
15 [whiltulas] [whalhultas] [wolulas] delapan belas
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16 [tonagi] [tonagal [tanago] tenaga

17 [hili] [bali] [bali] pulang

18 [balen] [balen] [balen] kembalian
19 [uly [ul"a] [ulo] ular

20 [sudi] [sudal [sudo] berkurang
21 [kajibi] [kajaba] [kajobo] selain

Pada berian nomor 1, [yi], yang menempati posisi suku ultima terbuka
terdapat bunyi [i] yang berkorespondensi dengan [a] dan [5], masing-masing
pada [ya] dan [y»]. Hal yang sama juga terjadi pada berian lain seperti berian
nomor 2, 3, 5, 6, 7, dan beberapa nomor berian lainnya.

Bunyi [i] itu tidak terjadi pada posisi suku ultima tertutup seperti pada
berian nomor 4, 12, dan 15; yakni [padan], [ssgaran], dan [whilhultas]. Dalam
posisi suku ultima tertutup seperti itu tidak ada perbedaan apapun dengan DJB
maupun DJS.

Selanjutnya dalam posisi suku penultima terbuka, bunyi [i] itu juga
menunjukkan korespondensi dengan bunyi [a] dan [0]. Berian nomor 9, 11,
14, 17, dan 21 merupakan contoh-contoh korespondensi bunyi tersebut, yakni
[njibi] = [njaba] = [njoba].

Korespondensi bunyi vokal juga terjadi terkait dengan [u] dan [u].

Tabel 2 berikut merupakan contoh korespondensi kedua bunyi tersebut.

Tabel 2
Korespondensi [u] dan [u]

No. DJA DJB DJS Indonesia
1 [sekut] [sikut] [sikut] siku

2 [parud] [parud] [parut] parut

3 [dukun] [dukun] [dukun] dukun

4 [mabur] [mabur] [mabu] terbang
5 [melu] [melu] [melu] ikut

6 [tolu] [tolu] [talu] tiga

7 [guli] [qula] [qulo] gula
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8 [bocah] [bocah] [bocah] anak-anak
9 [jombut] [jombut] [jombut] rambut di atas
kemaluan

Berian nomor 1, 2, 3, 4, dan 9 merupakan korespondensi bunyi [u], [u],
dan [u] dalam urutan nomor berian DJA, DJB, dan DJS yang masing-masing
dalam suku ultima tertutup. Antara DJA, DJB, dan DJS meyatakan
korespondensi [u], [u], dan [u].

Sebaliknya berian nomor 5 dan 6 merupakan posisi suku ultima
terbuka yang tidak menunjukkan perbedaan bunyi. Pada posisi tersebut baik
DJA, DJB, maupun DJS sama-sama menggunakan bunyi [u]. Hal yang sama
juga terjadi pada posisi suku penultima terbuka seperti pada berian nomor 7.

Pada posisi penultima seperti berian nomor 3 juga menunjukkan
korespondensi bunyi [u] dan [u], namun dalam posisi suku penultima terbuka.
Pada posisi itu DJA menggunakan [u], DJB menggunakan bunyi [u], dan DJS
menggunakan bunyi yang sanma dengan DJA, yakni bunyi [v].

Bunyi vokal lain yang berkoresponsi adalah [e] dan [¢]. Tabel 3 berikut

merupakan korespondensi bunyi [e] dan [e] dalam DJA, DJB, dan DJS.

Tabel 3

Korespondensi [¢] dan [e]
No DJA DJB DJS Indonesia
1 [dewek] [dewek] [dewe] sendiri
2 [cowek] [cowek] [cowe?] cobek
3 [eewok] [cewok] [cews?] cebok
4 [menek] [menek] [mene?] memanjat
5 [kopenak] [kopenak] [kopena?] nyaman
6 [apane] [apane] [apane] apanya
7 [adi] [gede] [gade] besar

Korespondensi bunyi [¢] dengan [e] terlihat dalam berian-berian

tersebut di atas. Pada posisi suku ultima seperti berian nomor 6 dan 7

778 | Ngumarno, Vokal Khas Dialeg ...



ISBN: 978-602-6779-21-2
merupakan posisi suku ultima terbuka, sedangkan berian nomor 2 dan 4
menunjukkan posisi suku ultima tertutup yang di situ tidak terjadi perumahan
bunyi vokal, yakni sama-sama menggunakan bunyi [e], hanya terjadi

korespondensi konsonan [K] dan [?].

PENUTUP
Dari korespondensi bunyi vokal dialek Jawa Ambal (DJA), bunyi
vokal dialek Jawa Banyumasan (DJB), dan bunyi vokal dialek Jawa standar

(DJS) di atas dapat disimpulkan bahwa korespondensi [i], [a], dan [0]
menandai fenomena bunyi [i] sebagai vokal yang khas terdapat dalam DJA.

Vokal khas DJA itu ditunjukkan oleh korespondensi bunyi-bunyi itu
dalam posisi suku ultima terbuka, suku penultima terbuka, dan pada suku
antepenultima terbuka. Korespondensi bunyi itu tidak terjadi pada suku ultima
tertutup.

Korespondensi  bunyi vokal lain juga terjadi, namun tidak
menunjukkan bunyi khas pada DJA karena sama seperti bunyi vokal pada
DJB maupun DJS.
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